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Abstract: This research focuses on the development of the curriculum and practical
examinations for the Master's and Doctoral Programs in Islamic Communication and
Broadcasting Studies at UIN Sumatera Utara. The primary objective is to assess the relevance
and effectiveness of the current curriculum in meeting the needs of students and the demands of
the industry. Through qualitative and quantitative methods, this study analyzes existing
curriculum frameworks, teaching methodologies, and practical assessment strategies. Findings
indicate a need for a more integrative approach that combines theoretical knowledge with
practical skills. The study recommends enhancements to the curriculum that align with
contemporary trends in communication and broadcasting, ensuring that graduates are well-
equipped for professional challenges in the Islamic context. This research contributes to the
ongoing discourse on curriculum development in higher education, particularly within the field
of Islamic studies.

Keywords: Curriculum, Development, Master's, Doctoral

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengembangan kurikulum serta uji praktik
pada Program Magister dan Doktor dalam bidang Komunikasi dan Penyiaran Islam di
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif
dengan pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kurikulum yang ada saat ini perlu diperbaharui untuk
menyesuaikan dengan perkembangan ilmu komunikasi dan penyiaran yang dinamis, serta
kebutuhan industri dan masyarakat. Uji praktik yang dilaksanakan juga perlu ditingkatkan agar
lebih reflektif terhadap kompetensi yang dibutuhkan oleh lulusan, dengan melibatkan
stakeholder dari dunia industri dan media. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
rekomendasi strategis dalam pengembangan kurikulum yang relevan dan aplikatif, serta
meningkatkan kualitas pendidikan di Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam.

Kata kunci: Kurikulum, Pengembangan, Magister, Doktor

PENDAHULUAN

Penelitian ini mengkaji tentang pengembangan kurikulum pada Program Studi
Magister dan Doktor Komunikasi dan Penyiaran Islam di Universitas Islam Negeri
Sumatera Utara Medan. Dalam era globalisasi dan kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang pesat, kurikulum pendidikan tinggi menghadapi tuntutan untuk terus
menerus diperbaharui agar relevan dengan kebutuhan industri dan masyarakat. Penelitian
ini dilatarbelakangi oleh berbagai masalah yang muncul dari kurikulum yang kini dinilai
tidak lagi memadai dalam memenuhi tuntutan tersebut.

Kurikulum pendidikan tinggi memiliki peran krusial dalam menentukan kualitas
lulusan yang dihasilkan. Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2021 tentang
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI), perguruan tinggi diharuskan menyusun
kurikulum yang tidak hanya komprehensif tetapi juga adaptif terhadap perubahan yang
terjadi dalam masyarakat dan industri kerja. Ini mencerminkan pentingnya kurikulum yang
dapat menghasilkan lulusan yang siap kerja dan memiliki kemampuan yang sesuai dengan
kebutuhan zaman.
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Dalam konteks ini, perguruan tinggi dituntut untuk lebih responsif dan inovatif dalam
melakukan pengembangan kurikulum (Cooper et al., 2020). Hal ini menjadi penting
mengingat data dari Kementerian Ketenagakerjaan yang menunjukkan tingkat
pengangguran yang cukup tinggi di kalangan lulusan perguruan tinggi. Ini mengindikasikan
adanya ketidaksesuaian antara output pendidikan dengan kebutuhan pasar kerja yang
sebenarnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi berbagai faktor yang
mempengaruhi pengembangan kurikulum di perguruan tinggi, khususnya pada Program
Studi Magister dan Doktor Komunikasi dan Penyiaran Islam di UIN Sumatera Utara
Medan. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk melihat bagaimana uji publik
terhadap pengembangan kurikulum tersebut dapat membantu dalam menyempurnakan
kurikulum yang ada.

Signifikansi penelitian ini terletak pada potensi kontribusinya dalam meningkatkan
kualitas pendidikan tinggi di Indonesia. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi
bagi pengembangan kurikulum yang tidak hanya teoritis tetapi juga aplikatif, sehingga
dapat memenuhi harapan masyarakat dan industri kerja terhadap kualitas lulusan perguruan
tinggi. Selanjutnya, dalam sistematika pembahasan, penelitian ini akan dibagi menjadi lima
bab. Bab pertama akan menguraikan latar belakang, identifikasi permasalahan, batasan
permasalahan, rumusan permasalahan, tujuan penelitian, signifikansi penelitian, dan
sistematika penulisan. Bab kedua akan mengulas landasan teori yang relevan untuk
mendukung analisis dan pembahasan dalam penelitian ini.

Bab ketiga akan menjelaskan metodologi penelitian yang digunakan, termasuk jenis
penelitian, pendekatan penelitian, teknik penetapan sumber data, dan teknik analisis data.
Bab keempat akan menyajikan hasil penelitian, yang mencakup profil program pascasarjana
dan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UINSU Medan serta tahapan-tahapan
pengembangan kurikulum yang telah dilakukan. Akhirnya, Bab kelima akan memaparkan
kesimpulan serta saran yang ditujukan untuk pengembangan kurikulum lebih lanjut.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru dalam pengembangan
kurikulum berbasis KKNI yang tidak hanya relevan secara akademis tapi juga praktis,
untuk menghasilkan lulusan yang kompeten dan siap menghadapi tantangan profesional
dan kehidupan.

METODE

Penelitian kualitatif adalah pendekatan yang digunakan untuk memahami fenomena
dari perspektif subjek yang terlibat dalam penelitian. Dalam konteks pengembangan
kurikulum di perguruan tinggi, pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan
pemahaman yang mendalam tentang persepsi, pengalaman, dan konteks di mana kurikulum
dikembangkan dan diuji publik. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif
untuk menggambarkan dan menganalisis proses pengembangan kurikulum yang
dilaksanakan pada Program Studi Magister dan Doktor Komunikasi dan Penyiaran Islam di
UIN Sumatera Utara Medan.

Pendekatan deskriptif dalam penelitian ini bertujuan untuk mendokumentasikan
secara sistematis, faktual, dan akurat tentang kondisi saat ini dan proses yang berlangsung
dalam pengembangan kurikulum. Pendekatan ini tidak berfokus pada pengujian hipotesis
tetapi lebih kepada penggalian dan presentasi data seperti apa adanya. Dengan
menggunakan pendekatan ini, peneliti dapat memberikan gambaran yang jelas dan rinci
tentang bagaimana kurikulum tersebut dikembangkan, faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi proses pengembangan, dan bagaimana hasil dari uji publik diterima oleh
stakeholder terkait.
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Dalam pengumpulan data, penelitian ini memanfaatkan dua jenis sumber data, yaitu
data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam
dengan informan yang dipilih secara purposive sampling, yang mana mereka dianggap
memiliki pengetahuan dan pengalaman yang relevan terhadap pengembangan kurikulum di
perguruan tinggi (Gamby & Bauer, 2022; Syafruddin et al., 2020). Informan ini meliputi
guru besar, ketua program studi, dekan, serta alumni, yang kesemuanya memiliki peran
penting dalam proses pengembangan kurikulum di institusi tersebut. Sedangkan data
sekunder diperoleh dari dokumen resmi, panduan pengembangan kurikulum, serta literatur
yang mendukung.

Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif ini dilakukan melalui tiga tahap
utama: reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Tahap reduksi data fokus pada
penyederhanaan, pengorganisasian, dan transformasi data mentah yang diperoleh dari
lapangan menjadi bentuk yang lebih ringkas namun tetap kaya informasi. Penyajian data
dilakukan untuk memudahkan penarikan kesimpulan, di mana data disusun secara
sistematis dalam bentuk naratif, matriks, grafik, atau diagram. Terakhir, verifikasi data
dilakukan untuk memastikan validitas dan reliabilitas dari temuan penelitian, dengan cara
membandingkan, menilai konsistensi, dan mengkonfirmasi pola-pola yang muncul dari
data.

Dengan menggunakan metodologi ini, penelitian bertujuan untuk memberikan
wawasan yang mendalam tentang dinamika pengembangan kurikulum di perguruan tinggi
yang tidak hanya berfokus pada teori namun juga praktik yang aplikatif dan relevan dengan
kebutuhan saat ini. Hal ini penting dalam membentuk lulusan yang tidak hanya
berakademik tinggi namun juga siap menghadapi tantangan profesional di masa depan.

HASIL

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara (UIN SU) Medan, yang sebelumnya dikenal
sebagai Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Sumatera Utara, telah mengalami transformasi
signifikan dalam respons terhadap kebutuhan pendidikan tinggi yang integratif dan adaptif
terhadap kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) serta dinamika ilmu
pendidikan. Transformasi ini bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang tidak hanya
unggul dalam keilmuan Islam tetapi juga mampu mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan
ilmu pengetahuan kontemporer (Said, 2018).

Dalam mengembangkan kurikulumnya, UIN SU Medan menerapkan paradigma
Wahdatul 'Ulum yang mengakui bahwa semua ilmu berasal dari Tuhan dan bahwa
pendidikan harus mencerminkan integrasi antara berbagai disiplin ilmu (Ritonga, 2022;
Zebua et al.,, 2022). Pendekatan ini dirancang untuk mencetak lulusan yang memiliki
kemampuan holistik dan responsif terhadap tantangan zaman, dengan mengintegrasikan
nilai-nilai keislaman secara mendalam dalam semua aspek keilmuan.

UIN SU Medan juga mengadopsi pendekatan transdisipliner dalam kurikulumnya,
yang menekankan pada pentingnya memecahkan masalah praktis yang dihadapi
masyarakat. Pendekatan ini mendorong kolaborasi antar disiplin ilmu, menggabungkan
keahlian dari berbagai bidang untuk menghasilkan solusi inovatif dan efektif yang dapat
diterapkan dalam konteks sosial, ekonomi, dan budaya yang lebih luas.

Perubahan kurikulum di UIN SU Medan juga dipengaruhi oleh kebutuhan untuk
mengikuti perkembangan IPTEK dan tuntutan pasar kerja yang terus berubah (Hubers et
al., 2022; Xu et al., 2021). Hal ini memastikan bahwa lulusan tidak hanya mempertahankan
relevansi profesional mereka tetapi juga memiliki keterampilan yang diperlukan untuk
berkontribusi secara efektif dalam masyarakat yang dinamis dan beragam.
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Pengembangan kurikulum di UIN SU Medan juga dipandu oleh kerangka Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) yang menetapkan standar kompetensi yang harus
dicapai oleh lulusan. Hal ini memastikan bahwa kurikulum yang ditawarkan tidak hanya
memenuhi standar akademik yang tinggi tetapi juga relevan dengan kebutuhan industri dan
masyarakat pada umumnya. Dalam rangka menyempurnakan kurikulumnya, UIN SU
Medan melakukan serangkaian uji publik yang melibatkan berbagai pemangku
kepentingan, termasuk dosen, mahasiswa, alumni, dan profesional dari berbagai bidang.
Proses ini membantu universitas untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam
kurikulum yang ada dan membuat perubahan yang diperlukan untuk memastikan bahwa
materi yang diajarkan tetap relevan dan bermutu tinggi (Ananda & Hudaidah, 2021; Hadi et
al., 2023).

Pendekatan kurikulum yang diadopsi oleh UIN SU Medan juga mencerminkan
komitmen universitas untuk mempromosikan pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai
Islam, dengan mengintegrasikan nilai-nilai tersebut ke dalam semua aspek pembelajaran.
Ini tidak hanya membentuk karakter dan etika lulusan tetapi juga memperkaya pemahaman
mereka tentang bagaimana nilai-nilai tersebut dapat diterapkan dalam praktek profesional
dan kehidupan sehari-hari. UIN SU Medan juga menekankan pada pentingnya kegiatan
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat sebagai bagian dari kurikulumnya. Ini
memungkinkan mahasiswa untuk terlibat langsung dalam penyelesaian masalah nyata di
masyarakat, sekaligus memberi mereka kesempatan untuk menerapkan teori yang mereka
pelajari dalam konteks praktis (Kenna & Murphy, 2021; Popovich et al., 2020).

Visi UIN SU Medan untuk menjadi pusat keunggulan dalam pemikiran, penelitian,
dan pengembangan ilmu komunikasi dan penyiaran Islam secara inter dan transdisipliner
tercermin dalam komitmen universitas untuk menyediakan pendidikan yang mendalam dan
komprehensif di bidang ini. Hal ini tidak hanya memperkuat kapasitas akademik dan
profesional universitas tetapi juga menegaskan peranannya dalam mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang beretika dan bertanggung jawab (Ilham et al., 2021).

Dalam mencapai tujuannya, UIN SU Medan terus beradaptasi dan merespon
dinamika global dan lokal dengan cara yang memastikan bahwa lulusannya siap untuk
memenuhi tantangan masa depan dan berkontribusi secara positif dalam berbagai sektor.
Dengan demikian, universitas ini tidak hanya berperan dalam pengembangan ilmiah tetapi
juga dalam pembentukan karakter dan keahlian lulusan yang siap menghadapi berbagai
tantangan kehidupan profesional dan pribadi.

PEMBAHASAN

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara (UIN SU) Medan telah mengalami
transformasi yang signifikan sejak berdirinya sebagai Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
pada tahun 1973. Transformasi ini merupakan respons terhadap kebutuhan pendidikan yang
berkembang, mencerminkan permintaan masyarakat Sumatera Utara akan pendidikan tinggi
keagamaan yang berkualitas. Kebutuhan ini diperkuat oleh adanya pertumbuhan lembaga
pendidikan Islam di daerah, seperti pesantren dan madrasah yang memerlukan jalur
pendidikan lanjutan bagi lulusannya.

Dalam proses transisi ke UIN SU, institusi ini didukung oleh berbagai pemangku
kepentingan termasuk Kementerian Agama RI dan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan RI, serta dukungan finansial dari Islamic Development Bank dan Pemerintah
Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan lembaga tidak hanya merupakan
inisiatif lokal tetapi juga bagian dari rencana strategis nasional untuk meningkatkan kualitas
pendidikan tinggi Islam di Indonesia (Sujono, 2022; Suriyati et al., 2023).
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Perubahan status IAIN SU menjadi UIN SU memungkinkan lembaga ini untuk
memperluas kurikulumnya ke dalam berbagai disiplin ilmu . Pembukaan fakultas baru dan
program studi selain keagamaan mencerminkan upaya UIN SU dalam menyediakan
pendidikan holistik yang mengintegrasikan ilmu agama dengan ilmu sosial, humaniora, dan
teknologi. Hal ini penting dalam mempersiapkan lulusan yang tidak hanya kuat dalam ilmu
keagamaan tetapi juga mampu berpartisipasi aktif dalam masyarakat multi-disiplin.
Pendidikan di UIN SU Kkini tidak hanya terbatas pada pengajaran keislaman dalam
pendekatan tradisional, tetapi juga melibatkan pendekatan interdisipliner dan
transdisipliner.  Ini  memperlihatkan  kesadaran institusi terhadap pentingnya
mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu untuk mengatasi isu-isu kontemporer (Nasution,
2023). Pendekatan ini mendukung pembentukan pemikiran Kkritis, kreativitas, dan
kemampuan adaptasi yang lebih besar di antara mahasiswanya, yang sangat dibutuhkan
dalam masyarakat yang terus berubah.

Keterlibatan UIN SU dalam penelitian dan pengabdian kepada masyarakat juga telah
meningkat. Program pascasarjana dan penelitian yang diperkuat menunjukkan komitmen
UIN SU untuk berkontribusi pada ilmu pengetahuan dan inovasi. Penelitian yang dilakukan
tidak hanya berfokus pada isu keagamaan tetapi juga isu-isu global yang mempengaruhi
Indonesia, seperti perubahan sosial, ekonomi, dan Kkeberlanjutan lingkungan. Ini
membuktikan bahwa UIN SU adalah bagian dari dialog akademik yang lebih luas, berusaha
memberikan solusi berbasis ilmu pengetahuan terhadap tantangan yang dihadapi oleh
masyarakatnya (Gratton et al., 2023).

Transformasi kurikulum di UIN SU juga mencerminkan upaya adaptasi terhadap
kebutuhan industri dan pasar kerja yang terus berkembang. Integrasi kurikulum dengan
standar-standar kompetensi yang ditetapkan oleh Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia
(KKNI) adalah langkah strategis untuk memastikan bahwa lulusan UIN SU tidak hanya
memiliki keahlian akademis tetapi juga keterampilan praktis yang relevan dengan
kebutuhan dunia kerja saat ini (Niemeld, 2022; Salinas et al., 2023). Program
pengembangan sumber daya manusia di UIN SU juga telah ditingkatkan untuk memperkuat
kapasitas dosen dan staf. Ini mencakup pelatihan pedagogi, penelitian, dan pengembangan
profesional yang berkesinambungan, yang sangat penting dalam memastikan kualitas
pengajaran dan pembelajaran di UIN SU. Pembangunan kapasitas ini juga merupakan
respons terhadap standar global dalam pendidikan tinggi yang memerlukan dosen yang
tidak hanya ahli dalam bidang mereka tetapi juga kompeten dalam metodologi pengajaran
yang efektif (Di Battista et al., 2022).

Dalam hal keterlibatan global, UIN SU telah melakukan sejumlah inisiatif untuk
mengintegrasikan diri dengan masyarakat akademik internasional melalui kolaborasi
penelitian, pertukaran akademik, dan partisipasi dalam jaringan universitas di seluruh
dunia. Ini menunjukkan pengakuan akan pentingnya kerja sama internasional dalam
mempromosikan pendidikan dan penelitian yang berkualitas serta mengglobalisasi
kurikulum yang diberikan kepada mahasiswa (Chang & Gomes, 2022).

Secara keseluruhan, perjalanan UIN SU dari IAIN menjadi universitas menunjukkan
upaya berkelanjutan dalam meningkatkan kualitas pendidikan Islam yang diberikan kepada
mahasiswanya. Transformasi ini tidak hanya mencerminkan perubahan dalam skala
institusi tetapi juga dalam paradigma pendidikan yang diterapkan, dengan fokus pada
pendidikan yang inklusif, interdisipliner, dan responsive terhadap tantangan global. Melalui
pendekatan ini, UIN SU berambisi menjadi pusat keunggulan dalam pendidikan Islam yang
dapat berkontribusi secara signifikan terhadap pengembangan masyarakat dan peradaban.
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SIMPULAN

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara (UIN SU) Medan telah mengalami
perubahan mendasar dalam pendekatan pendidikannya, yang kini mengintegrasikan
kurikulum interdisipliner dan transdisipliner yang responsif terhadap dinamika global dan
lokal. Transformasi ini tidak hanya menunjukkan adaptasi terhadap kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi, tetapi juga upaya institusi untuk memenuhi tuntutan pasar kerja
yang berubah-ubah. Pendekatan ini menghasilkan lulusan yang tidak hanya kuat dalam
basis keilmuan Islam mereka, tetapi juga kompeten dalam aplikasi praktis ilmu-ilmu
kontemporer. Ini menunjukkan komitmen UIN SU dalam mempersiapkan mahasiswa yang
mampu menghadapi tantangan global sambil tetap memegang teguh nilai-nilai Islam, yang
memungkinkan mereka berkontribusi secara signifikan baik dalam masyarakat maupun
dalam konteks profesional yang lebih luas.

Selain itu, UIN SU Medan telah menunjukkan keunggulan dalam peningkatan kualitas
pendidikan tinggi melalui keterlibatan aktif dalam penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat, serta melalui pembangunan kapasitas sumber daya manusia Yyang
berkelanjutan. Dengan berfokus pada pengembangan kurikulum yang mencerminkan
kebutuhan industri dan masyarakat saat ini, serta implementasi KKNI, UIN SU berusaha
mengatasi gap antara pendidikan tinggi dan pasar kerja. Inisiatif ini tidak hanya
meningkatkan profil akademik dan profesional universitas tetapi juga menegaskan perannya
dalam pembangunan masyarakat yang berkelanjutan. Melalui inovasi kurikulum yang
berkelanjutan, UIN SU menetapkan dirinya sebagai institusi yang berperan dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam kerangka nilai Islam, menciptakan
lulusan yang siap untuk memenuhi tantangan kehidupan profesional dan pribadi di era
global saat ini
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